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Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku, agama dan
budaya yang berpotensi menimbulkan konflik. Realitas tersebut
menjadikan penelitian bertujuan mengembangkan model kepribadian
multikultural perspektif resiliensi ego dan hubungan interpersonal
sebagai upaya mewujudkan perdamaian. Pendekatan penelitian
kuantitatif digunakan untuk melakukan pemodelan persamaan struktural
pada kepribadian multikultural. Adapun populasi penelitian merupakan
siswa dari tiga sekolah menengah kejuruan di Martapura, Banjar,
Kalimantan Selatan. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling dengan total yang diperoleh yaitu 200 sampel
penelitian. Pengumpulan data menggunakan skala resiliensi ego, skala
hubungan interpersonal, dan skala kepribadian multikultural. Analisis
data untuk melakukan uji model menggunakan Structural Equation Model
(SEM) melalui program Lisrel. Hasil dari analisis data menunjukkan
pemodelan kepribadian multikultural memenuhi goodness of fit karena
nilai p>0,05, yaitu 0,09956. Resiliensi ego berkontribusi terhadap
kepribadian multikultural dengan nilai 0,24 (5,76%) dan hubungan
interpersonal berkontribusi terhadap kepribadian multikultural dengan
nilai 0,18 (3,24%). Bersumber dari hasil dapat dijelaskan bahwa resiliensi
ego yang terdiri dari membangun hubungan, rasa ingin tahu, kontrol
emosi dan optimisme serta hubungan interpersonal yang terdiri dari
inisiasi, memenuhi tuntutan lingkungan, keterbukaan diri, dukungan
emosional dan manajemen konflik membentuk empati budaya,
keterbukaan pikiran, inisiasi sosial dan kestabilan emosi yang merupakan
bagian pembentuk kepribadian multikultural.

The multicultural personality model from the perspective of ego
resilience and interpersonal relationship

Indonesia is a country that has various ethnicities, religions and cultures
that have the potential to cause conflict. This reality makes the research aim
to develop a multicultural personality model from the perspective of ego
resilience and interpersonal relationships as an effort to create peace. A
quantitative research approach is used to conduct structural equation
modeling on multicultural personality. The research population is students
from three vocational high schools in Martapura, Banjar, South Kalimantan.
The sampling technique used was cluster random sampling with a total of
200 research samples obtained. Data collection used the ego resilience scale,
interpersonal relationships scale, and multicultural personality scale. Data
analysis to carry out model tests uses Structural Equation Model (SEM)
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menggunakan the Lisrel program. The results of data analysis show that
multicultural personality modeling meets goodness of fit because the p value
is> 0.05, namely 0.09956. Ego resilience contributes to multicultural
personality with a value of 0.24 (5.76%) and interpersonal relationships
contribute to multicultural personality with a value of 0.18 (3.24%). Based
on the results, it can be explained that ego resilience consists of building
relationships, curiosity, emotional control and optimism as well as
interpersonal relationships consisting of initiation, meeting environmental
demands, self-disclosure, emotional support and conflict management
forming cultural empathy, open-mindedness, social initiation. and
emotional stability which is part of building a multicultural personality.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negeri multikultural (Nugraha et al, 2020) yang terdiri dari berbagai
latar belakang suku, ras, etnis, agama, budaya dan status sosial berbeda-beda (Ekwandari et al.,
2020; Ningsih et al, 2022). Keanekaragaman sebagai bangsa menjadikan multikultural memberi
kontribusi bagi kesejahteraan warga (Karmini et al., 2020). Kemajemukan yang dimiliki oleh
Indonesia tersebut tidak sepenuhnya bermanfaat membangun kemakmuran bagi rakyatnya,
tetapi sebaliknya menyebabkan disintegrasi bangsa dan konflik (Duryat et al, 2021; Halim &
Mubarak, 2020; Indrawan & Lutfi, 2013; Rachmadyastuti et al, 2022). Konflik tersebut terjadi
disebabkan oleh rendahnya nilai-nilai multikultural di dalam kelompok (Firdaus et al, 2020)
seperti membuat anggota melakukan tindakan diskriminasi dan menumbuhkan permusuhan
pada kelompok lain (B6hm et al, 2020; Dugas et al,, 2017).

Realitas yang menunjukkan adanya konflik antar kelompok masyarakat yang beragam
tersebut membutuhkan pendidikan multikultural. Pengembangan program melalui pendidikan
multikultural bermanfaat sebagai upaya preventif konflik. Pendidikan multikultural menjadi
strategi efektif mencegah konflik karena realisasinya mampu menumbuhkan nilai-nilai
persamaan, keadilan, penghormatan, penerimaan, empati dan toleransi terhadap latar belakang
perbedaan agama, etnis, suku, ras, budaya dan status sosial (Irvine, 2012; Nieto, 2017; Parker,
2016). Penelitian menunjukkan pendidikan multikultural terbukti menanggulangi konflik karena
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tersebut mampu mewujudkan perdamaian pada
masyarakat yang heterogen (Johansen & Le, 2014; Paul-binyamin & Haj-yehia, 2019; Syamsul &
Miftah, 2021).

Implementasi pendidikan multikultural dapat melalui pengembangan model kepribadian
multikultural. Pemahaman mengenai kepribadian multikultural digambarkan sebagai individu
memiliki pribadi matang dengan ditandai emosi yang stabil, kesediaan memahami budaya
berbeda, berinteraksi dengan berbagai ragam personal dari latar belakang tak sama, mempunyai
rasa empati tinggi, mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai situasi dan dapat berperan
dalam berbagai konteks kultur yang majemuk (Ponterotto, 2010; Zee et al, 2013). Kepribadian
multikultural juga dapat dijelaskan sebagai individu yang mempunyai kemampuan
menyelesaikan masalah di lingkungan yang beragam. Kemampuan mengatasi masalah tersebut
membuat individu mampu melakukan interaksi secara personal maupun sosial, sehingga berhasil
membangun relasi positif antar individu maupun kelompok (Blume et al, 2013; Chandra & Leong,
2016).
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Indikator-indikator yang ditunjukkan pada individu memiliki kepribadian multikultural pada
bagian sebelumnya berperan dalam pencegahan konflik (Yakunina et al, 2012). Kepribadian
multikultural bermanfaat sebagai prevensi dari konflik karena konstruksi teoritik melalui aspek
dan indikator mewujudkan model kepribadian multikultural. Hal tersebut menjadi pondasi
menumbuhkan individu mempunyai keterampilan merawat perdamaian (Fietzer et al, 2016;
Korol, 2018; Korol, 2018; Lee & Ciftci, 2014) dan mempengaruhi sikap penerimaan terhadap etnis
lain (Stupar et al, 2014).

Berbagai ragam penelitian mengenai kepribadian multikultural telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan kajian literatur bahwa penelitian yang banyak dilakukan adalah penyusunan skala
untuk melihat sejuah mana dinamika psikologis mengenai kepribadian multikulural pada
individu (Aluja et al, 2019; Fietzer et al, 2019; Halim et al,, 2014; Ponterotto et al, 2014; Zee et
al, 2003; Zee & Oudenhoven, 2000). Penelitian lain yang berkaitan dengan kepribadian
multikultural memfokuskan pada penyesuaian individu dengan budaya dari kelompok luar
(Basow & Gaugler, 2017), penerapan pada seleksi manager secara spesifik ditujukan pada kaum
imigran (Horverak et al, 2013), pembelajaran dan integrasi bahasa lokal yang diterapkan pada
para pendatang (Van Niejenhuis et al, 2018) dan mempengaruhi efektivitas interaksi antar
budaya ditinjau dari peran proaktif komunikasi dan stres (Hofhuis et al, 2020). Penelitian
mengenai kepribadian multikultural juga sudah dilakukan di Indonesia seperti memberi manfaat
pada pendidikan diversitas bagi siswa sekolah menengah pertama (Islam & Maskuri, 2020),
berperan penting menumbuhkan entrepreneur pada generasi milenial menggunakan teknologi
informasi di masa pandemi covid-19 (Suyono et al, 2021) dan mengelola emosi positif pada diri
individu (Fajar & Hastjarjo, 2017).

Sejauh penelurusan kajian literatur yang dilakukan oleh peneliti, belum banyak studi dari ahli
yang memberi perhatian pada kajian mengenai kepribadian multikultural secara spesifik
menggunakan perspektif resiliensi ego dan hubungan interpersonal. Realitas tersebut yang
menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan kajian mengeni resiliensi ego dan hubungan
interpersonal dengan kepribadian multikultural.

Pertimbangan lain untuk dilakukannya penelitian ini karena dikuatkan oleh konsep teoritik
yang menjelaskan resiliensi ego mempunyai arti penting dalam pembentukan kepribadian
multikultural. Konsep teoritik mengenai reliensi ego dapat dijelaskan sebagai kemampuan
fleksibillitas menghadapi tuntutan dari lingkungan (Zlatkina, 2021), menggambarkan kontrol dan
pengendalian emosi yang menjadikannya berhasil dalam penyesuaian pada berbagai situasi
(Seaton et al, 2018), menstimulasi pada dirinya terbuka pada pengalaman baru serta adaptasi
terhadap situasi lingkungan yang berubah (Skalski et al, 2020). Indikator yang termuat dalam
konsep teoritik mengenai resiliensi ego ini memberi kontribusi pada pembentukan kepribadian
multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relisiensi ego memberi manfaat bagi
berkembangnya multikultural remaja dalam proses akulturasi pada budaya berbeda (No et al,
2020), mendasari pengalaman multikultural pada masa transisi usia muda (Rivas-drake & Stein,
2017), kelenturan berada situasi multi budaya (Alessandri et al., 2016) serta beradaptasi secara
fisik, emosi, dan sosial pada perubahan kelompok (Caliskan & Isik, 2016).

Prediktor berikutnya yang mempunyai keterkaitan dengan kepribadian multikultural adalah
hubungan interpersonal. Variabel hubungan interpersonal memberi sumbangan pada tumbuhnya
kepribadian multikultural karena di dalamnya mengandung interaksi antar individu membangun
makna bersama (Richard & Lynn, 2010), dinamika intrinsik membangun persahabatan (Haddow
et al, 2021), ketergantungan untuk saling menerima (Passanisi et al, 2015) dan menumbuhkan
kepercayaan sehingga terjadi kerja sama dari dinamika komunikasi yang terjalin (Li, 2013).
Indikator mengenai hubungan interpersonal berfungsi mewujudkan kepribadian multikultural
pada diri individu dapat bersumber dari kerangka konseptual yang menyatakan bahwa
keterampilan dalam membina hubungan interpersonal dengan banyak pihak yang berbeda latar
belakang budaya memungkinkan individu memiliki kesempatan untuk belajar secara sosial
(Tagle, 2021), memperluas pengalaman dan membuka cakrawala pengetahuan sehingga
menjadikan individu mampu membangun kepercayaan (Jung et al, 2017) dan mampu bekerja
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sama (Arslan et al, 2020). Dinamika psikologis tersebut berguna untuk menyusun kepribadian
multikultural pada individu.

Hasil penelitian menunjukkan kepribadian multikultural berkorelasi dengan hubungan
interpersonal terutama dalam hal membangun kerjasama mewujudkan keadilan dalam proses
pembelajaran (Buchs & Maradan, 2021), dan kontak antar budaya memerlukan kompetensi
kultural (Sousa 2019). Penelitian lain menemukan tindakan prososial dalam relasi antar individu
di era global didasarkan pada pemahaman multikultural (Carlo & Walker-Padilla, 2020), dan
norma mengatur hubungan guru dengan murid menimbulkan sikap positif antar etnis pada
proses pembelajaran di kelas multikultur (Geerlings et al, 2019).

Selain penjelasan kerangka konseptual teoritik bahwa berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan kepribadian multikultural belum sepenuhnya terinternalisasi pada diri individu.
Bersumber dari aspek yang menjadi penanda dalam diri individu tertanam Kkepribadian
multikultural (Summerfield et al, 2021) ditemukan adanya masalah kurangnya empati terhadap
individu lain yang berbeda etnis. Hasil wawancara lain memperlihatkan masalah kondisi internal
terutama kemampuan mengelola emosi yang tidak stabil berdampak pada hambatan beradaptasi
saat berada pada situasi kultural yang tidak sama dengan dirinya.

Problem berikutnya yaitu individu belum aktif dan tidak memiliki inisiasi mengambil
tindakan pada suatu situasi sosial yang beragam, menutup diri pada individu lain yang berbeda
latar belakang budaya dan tidak terampil dalam menyesuaikan dengan kondisi yang mempunyai
keyakinan tidak sejalan dengan dirinya. Proses ini menjadikan subjek mengalami problem saat
berada pada lingkungan multikultural yang menyebabkan hambatan perkembangan kepribadian
pada individu tersebut, dan berpotensi menimbulkan konflik ketika berelasi dengan komunitas
lain yang berbeda latar belakang budaya, etnis, keyakinan, status sosial, sertya tingkat pendidikan
dengan dirinya.

Latar belakang masalah tersebut menjadi dasar peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
menemukan model kepribadian multikultural. Hasil dari model kepribadian multikultural dapat
menjadi dasar pengetahuan melahirkan kompetensi saat melakukan relasi antar individu dan
kelompok pada masyarakat beragam (Wu & Bodigerel-koehler, 2013). Implementasinya adalah
pengembangan model menjadi pondasi menumbuhkan kepribadian multikultural terkait dengan
resiliensi ego dan hubungan interpersonal pada individu sehingga bermanfaat sebagai upaya
pencegahan konflik. Hal tersebut dapat tercapai karena individu yang memiliki kepribadian
multikultural mempunyai kemampuan merawat perdamaian (Kim, 2012).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode multivariat untuk
melakukan pemodelan persamaan structural yang menekankan pada hubungan satu atau lebih
variabel eksogen dengan satu atau lebih variabel endogen. Variabel-variabel tersebut pada saat
bersamaan, yaitu variabel eksogen berperan terhadap pembentukan variabel endogen (Khan et
al, 2020). Pada penelitian ini variabel eksogen adalah resiliensi ego dan hubungan interpersonal,
sedang variabel endogen adalah kepribadian multikultural.

Populasi penelitian merupakan siswa yang berasal dari tiga sekolah menengah kejuruan (X,
Y, dan Z) di Martapura, Banjar, Kalimantan Selatan. Teknik sampling menggunakan cluster random
sampling dari kelas X, XI, dan XII. Berdasarkan random yang dilakukan terhadap kelas di masing-
masing sekolah, maka diperoleh 200 siswa sebagai sampel penelitian. Siswa digunakan sebagai
populasi penelitian berdasarkan pemikiran masih termasuk kategori remaja, yang mana pada
tahapan perkembangannya berada dalam kondisi psikologis mencari identitas diri (Branje, 2022).
Dalam proses menemukan identitas diri, banyak variabel yang secara internal mempengaruhi,
termasuk kepribadian multikultural (Miller & Collette, 2019). Dinamika psikologis ini dapat
menjadi dasar pengetahuan secara ilmiah untuk menumbuhkan kepribadian multikultural sejak
dini pada remaja yang berfaedah meminimalisir konflik (Celik et al, 2016; Kauff et al, 2013).
Selain itu, tujuan membangun kepribadian multikultural pada remaja dapat digunakan untuk
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menanggulangi konflik karena indikator-indikator di dalamnya dapat menciptakan situasi damai
pada lingkungan (Kagnici, 2012; Popescu et al, 2014).

Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kepribadian multikultural, skala ego risiliensi,
dan skala hubungan interpersonal. Uji coba dilakukan sebelum melakukan pengambilan data. Uji
coba ini bertujuan agar alat ukur memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data. Alat ukur diuji
dengan menggunakan confirmatory factor analysis dengan melihat validitas konstruk yang
didasarkan pada standardized loading estimate yang bernilai sama dengan 0,50 atau lebih besar
dari 0,50, sehingga dapat dikategorikan valid. Sementara reliabilitas dilihat dari average variance
extracted (AVE)>0,50 untuk membuktikan convergent yang baik serta nilai construct reliability
(CE)>0,7 atau lebih untuk menandakan reliabilitas terpenuhi, sehingga dinyatakan reliabel.

Alat ukur kepribadian multikultural disusun dari aspek empati budaya, stabilitas emosi,
inisiasi sosial, pikiran terbuka dan fleksibilitas (Leone et al, 2005). Setelah dilakukan analisis
untuk keperluan uji coba skala kepribadian multikultural diperoleh nilai estimasi 0,595-0,779
sehingga terdapa 11 item dinyatakan valid. Reliabilitas skala kepribadian multikultural diperoleh
dari nilai AVE yaitu 0,861 dan CE yaitu 0,922 sehingga dinyatakan reliabel. Contoh skala
kepribadian multikultural: “Meski berada pada lingkungan budaya berbeda mampu menyesuaikan
diri”.

Skala resiliensi ego terdiri dari aspek hubungan interpersonal, curiosity, kontrol emosi dan
optimis (Im et al, 2016). Skala resiliensi ego juga dilakukan uji coba sebelum digunakan sebagai
alat ukur untuk memperoleh data penelitian. Setelah dijalankan analisis pada alat ukur, didapat
nilai estimasi 0,765-0,849 sehingga ada 10 item dinyatakan valid. Berikutnya reliabilitas skala
resiliensi ego didapatkan nilai AVE yaitu 0,924 dan CE yaitu 0,949 sehingga dinyatakan reliabel.
Contoh skala resiliensi ego “Bersedia mempelajari adat istiadat yang tak sama supaya banyak
pengalaman”.

Skala hubungan interpersonal terdiri dari aspek inisiasi, assertion, self-disclosure, dukungan
emosional dan manajemen konflik (Boyd, 2016; Costa et al, 2014; Helmy et al,, 2014; Lubis et al,
2019; Sprecher et al, 2012). Sama halnya dengan skala kepribadian multikultiral dan skala
resiliensi ego, pada skala ini juga dilakukan uji coba untuk memastikan kelayakan dari alat yang
akan digunakan. Setelah dijalankan analisis pada alat ukur, didapat nilai estimasi 0.795-0,855
sehingga ada 15 item dinyatakan valid. Reliabilitas skala hubungan interpersonal dicapai nilai
AVE yaitu 0,954 dan nilai CE yaitu 0,930 sehingga dinyatakan reliabel. Contoh skala hubungan
interpersonal “Memulai terlebih dahulu untuk membangun keakraban dengan teman yang berasal
dari etnis lain”.

Teknis analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM) yang bertujuan menguji
goodness of fit pada model kepribadian multikultural perspektif resiliensi ego dan hubungan
interpersonal menggunakan program lisrel 8.71. Kesimpulan yang dapat diberikan untuk
mengevaluasi sudah memenuhi goodness of fit dapat didasarkan nilai p merupakan uji kesesuaian
berpatokan pada maximum likelihood seharusnya mencapai nilai rendah sehingga diperoleh nilai
p berupa probality tinggi melebihi 0,05.

Hasil

Hasil pemodelan kepribadian multikultural perspektif resiliensi ego dan hubungan
interpersonal dapat dikatakan memenuhi goodness of fit karena nilai p>0,05 sebesar 0,09956.
Hasil dari pemodelan kepribadian multikultural yang mencapai syarat goodness of fit dapat
dijelaskan dari resiliensi ego memberi kontribusi pada kepribadian multikultural dengan nilai
0,24 sebanyak 5,76 %. Selanjutnya hubungan interpersonal memberi kontribusi pada kepribadian
multikultural dengan nilai 0,18 sebanyak 3,24 %. Hasil analisis model ketiga variabel penelitian
dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Chi-Sguare=634.52, Af=590, P-value=0.09956, RMSEA=0.019

Gambar 1. Hasil Pemodelan Kepribadian Multikultural Perspektif Resiliensi Ego dan Hubungan
Interpersonal

Pembahasan

Hasil dari pemodelan kepribadian multikultural dijelaskan dengan mengacu pada relation
model theory. Teori model relasi ini berisi tentang manusia merupakan makhluk sosial, dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan sosialisasi dengan cara berhubungan dengan pihak
lain. Proses sosialisasi tersebut dapat terlaksana melalui interaksi sosial di berbagai lingkungan
budaya. Secara lebih mendalam dapat dikemukakan bahwa interaksi sosial dapat berjalan dengan
baik membutuhkan dinamika psikologis melalui proses memperbaiki, menyesuaikan dan
mempertahankan hubungan dengan pihak lain. Secara spesifik saat proses interaksi tersebut
berlangsung dengan individu atau kelompok lain berasal dari lingkungan yang berbeda
cenderung berpedoman pada diri sendiri. Hal ini akan memberikan dampak pada individu yang
bersangkutan, yaitu menimbulkan dorongan bersumber pada faktor intrinsik untuk membangun
koordinasi dengan individu lain dari berbagai latar belakang beragam (Bohl, 2014; Vodosek,
2010).

Implementasi dari relation model theory pada penelitian ini bahwa individu merupakan
mahkluk sosial membutuhkan sosialisasi dengan individu lain dalam rangka mencukupi
kebutuhan hidupnya (Targamadz, 2016). Tindakan sosialisasi tersebut dapat dilakukan dengan
baik oleh individu, apabila di dalam dirinya memiliki kepribadian multikultural (Yusupova &
Markova, 2015). Manfaat dari kepribadian multikulural menjadi pedoman diri untuk berinteraksi
dengan individu lain yang mempunyai latar belakang budaya berbeda (Rozaimie et al, 2016).
Kepribadian multikultural dapat memberi manfaat pada interaksi secara personal maupun sosial
pada situasi beragam, tidak berdiri sendiri. Kepribadian multikultural membutuhkan kontribusi
dari variabel resiliensi ego yang merupakan bagian dari sumber dorongan intrinsik (Pyszkowska,
2020) dan hubungan interpersonal untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan koordinasi
dengan individu lain (Korzilius et al,, 2011).

Dinamika psikologis mengenai resiliensi ego menyumbang pada pembentukan kepribadian
multikultural lebih mendalam dapat dijelaskan dari kemampuan menjalin hubungan (Hong et al,
2016). Keterampilan dalam membina hubungan yang merupakan aspek penting dari resiliensi
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ego mempunyai Kemampuan membangkitkan empati yang menjadi bagian dari aspek
kepribadian multikultural (Berger, 2014; Cuff et al, 2016). Proses ini terjadi karena saat
berlangsung interaksi tersebut menumbuhkan pengetahuan dan pengalaman mengenai
keberadaan individu yang berbeda budaya sehingga menimbulkan kedekatan secara personal.
Kesediaan menjalin kedekatan pada pihak lain berdampak positif bagi berkembangnya
sensitivitas akan sesuatu hal yang dirasakan orang lain untuk mengatasi perbedaan budaya,
keyakinan dan etnis. Keterkaitan antara membangun hubungan dengan empati membuat relasi
sosial tetap berlangsung dengan baik sehingga menciptakan situasi damai, walaupun di antara
keduanya mempunyai perbedaan kultur, etnis dan keyakinan berbeda (Klimecki, 2019; Man et al,
2013; Shamay-tsoory et al, 2013).

Bagian lain dari resiliensi ego berupa rasa ingin tahu (Wagstaff et al, 2020) menyumbang
pada berkembangnya keterbukaan pikiran (Stanovich & Toplak, 2019) yang menjadi bagian dari
kepribadian multikultural. Rasa ingin tahu ini merupakan curiousity yaitu dorongan dari dalam
diri individu memperoleh informasi untuk memperluas cakrawala pengetahuan, bertujuan
menjawab berbagai hal yang belum diketahui sebelumnya (Gruber & Fandakova, 2021). Curiosity
yang menonjol terutama berkenaan dengan social curiosity yaitu ingin memperoleh pengetahuan
mengenai orang lain yang belum dipahami sebelumnya oleh dirinya. Social curiosity tersebut
memberi kesempatan individu untuk mengenal individu lain yang berasal dari latar belakang
beragam. Pengetahuan yang memadai tentang keragaman individu bermanfaat untuk semakin
mengenali individu lain tersebut sehingga membuka pikiran untuk menghargai, menghormati
dan menumbuhkan toleransi terhadap individu yang berbeda dari dirinya (Hartung & Renner,
2011; Menning, 2018).

Optimalisasi berkembangnya kepribadian multikultural pada diri individu juga
membutuhkan stabilitas emosi yang bermanfaat untuk mengatasi hambatan saat terjadi masalah,
yaitu menyesuaikan diri dengan individu lain yang berasal dari lingkungan berbeda dari dirinya
(Bregenzer & Bergner, 2019; Leikas et al.,, 2009). Ada hal yang diperhatian ketika stabilitas emosi
dapat berfungsi dengan baik, yaitu memerlukan kontrol emosi yang merupakan unsur penting
dari resiliensi ego. Kontrol emosi adalah keterampilan soft skill yang tertanam dalam diri
seseorang berwujud kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan emosi agar selalu berada
pada suasana hati yang positif, sehingga kesejahteraan psikologisnya terpenuhi (Friese et al,
2017; Moon etal, 2020; Zheng et al, 2021). Kontrol emosi ini yang menjadi pondasi penting untuk
menjaga kestabilan emosi melalui proses regulasi emosi saat berada di suatu kondisi lingkungan
yang beragam (Zimmermann & Iwanski, 2015). Aspek lain yang dapat dipaparkan dari resiliensi
ego bahwa optimisme dapat membangun stabilitas emosi yang merupakan bagian dari
kepribadian multikultural (Coelho et al, 2018; Fietzer et al,, 2018).

Hal selanjutnya berkaitan dengan analisis dinamika psikologis terhadap temuan penelitian
dapat diterangkan bahwa self-discolure yang merupakan unsur dari hubungan interpersonal yang
dapat menumbuhkan empati, terutama pada lingkungan budaya berbeda yang menjadi bagian
dari internalisasi kepribadian multikultural. Self-disclosure merupakan pengungkapan diri,
sebagai reaksi atas peristiwa yang sedang dihadapi oleh individu. Pengungkapan diri
diaktualisasikan melalui kesediaan dari individu untuk menginformasikan yang biasanya
disembunyikan berkaitan dengan perasaan, kondisi pribadi dan fakta pribadi kepada individu
lain. Keterbukaan mengenai keadaan pribadi tersebut memberi peluang pada orang lain untuk
mengenali adanya persamaan dan perbedaan di antara keduanya (Christiana, 2016; Coker &
Mcgill, 2020). Proses seperti ini yang menstimulasi berkembangnya empati pada orang lain, yaitu
individu dapat merasakan realitas psikologis yang dialami oleh orang tersebut. Ketika individu
mempunyai kemampuan untuk merasakan apa yang sedang dialami orang lain, seperti empati
budaya, maka akan mencari jalan keluar terbaik yang memberi kemanfaatan pada kedua belah
pihak saat terjadi masalah akibat ada perbedaan kultural (Morelli et al, 2015; Riess, 2017).

Pembahasan lain terkait dengan hubungan interpersonal dapat dilihat dari manajemen
konflik yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk mengelola konflik saat berinteraksi
dengan orang lain yang memiliki perbedaan pandangan, keyakinan, dan budaya karena berasal
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dari lingkungan beragam (Plessis, 2012; Tabassi et al, 2019). Kemampuan mengelola konflik ini
menjadikan dirinya mengambil iniasitif terlebih dahulu untuk mengambil tindakan negosiasi
sebelum masalah semakin membesar dan mencari jalan keluar penyelesainnya, sehingga
berujung pada situasi damai (Volkema et al, 2013). Realitas tersebut menunjukkan kemampuan
manajemen konflik memberi pengaruh pada inisiasi berdimensi sosial yang merupakan aspek
penting dari kepribadian multikultural pada individu (Peltokorpi & Froese, 2014). Inisiasi sosial
dapat juga disusun dari initiation, assertion dan emotional support yang merupakan bagian dari
hubungan interpersonal (Al Fariz & Salom, 2021; Gungor et al,, 2013; Ivtzan et al,, 2013; Ruzek et
al, 2016).

Adapun keterbatasan dalam penelitian yaitu prediktor yang disertakan dalam penelitian
belum komprehensif, sehingga menghasilkan model kepribadian multikultural tidak sepenuhnya
menggambarkan kompleksitas gejala konflik. Dampaknya adalah model kepribadian
multikultural masih kurang maksimal digunakan sebagai upaya pencegahan konflik untuk
mewujudkan perdamaian.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian menunjukan bahwa model kepribadian multikultural
ditinjau dari resiliensi ego dan hubungan interpersonal memenuhi goodness of fit. Dinamika
psikologis yang dapat dijelaskan dari model Kkepribadian multikultural adalah adanya
kemampuan hubungan interpersonal pada individu yang beragam, keingintahuan terhadap pihak
lain yang berbeda latar belakang budaya, kontrol emosi dan optimisme yang menjadi aspek dari
resiliensi ego dapat membentuk kepribadian multikultural terutama pada keterbukaan pikiran,
empati budaya dan stabilitas emosi. Hal lain yang dapat diterangkan adalah hubungan
interpersonal terdiri dari self-disclosure, manajemen konflik, initiation, assertion dan emotional
support membangun kepribadian multikultural melalui empati budaya dan inisiasi sosial. Proses
tersebut dapat digunakan sebagai upaya prevensi dari konflik yang terjadi untuk mewujudkan
perdamaian pada masyarakat multikultural.
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